
vi 
 

ABSTRAK 

Nilasari, 2023.  Analisis Daya Saing Usahatani Bawang Merah Antara 
Musim Hujan dan Musim Kemarau di Kabupaten Bima, dibimbing oleh 
Syafiuddin dan Mohammad Natsir. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk (1) mengetahui keuntungan 
privat dan keuntungan sosial serta transfer effect dengan menggunakan 
PAM Analysis pada pola usahatani bawang merah di Kabupaten Bima; (2) 
mengetahui dayasaing pola usahatani bawang merah di Kabupaten Bima. 
Metode analisis data yang digunakan adalah model Policy Analysis Matrix 
(PAM). Matriks PAM merupakan matriks analisis kebijakan yang berfungsi 
untuk mengukur efisiensi penggunaan input, keunggulan komparatif dan 
kompetitif serta tingkat intervensi atau campur tangan pemerintah dalam 
suatu kegiatan ekonomi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Usahatani Bawang 
merah pada musim hujan di Kabupaten Bima memiliki nilai yang positif 
pada tingkat keuntungan privat sebesar Rp. 185.302.600, tingkat 
keuntungan social sebesar Rp. 139.550.488, serta net transfer effects 
dimana untuk mengukur dampak total dari seluruh divergensi dari profit 
sebesar Rp 45.752.112. Hal ini berarti bahwa usahatani bawang merah 
pada musim hujan di Kabupaten Bima memiliki efisiensi yang baik pada 
tingkat harga.  Sedangkan usahatani bawang merah pada musim 
kemarau di Kabupaten Bima memiliki tingkat keuntungan privat bernilai 
positif sebesar Rp. 87.372.650, tingkat keuntungan sosial bernilai positif 
sebesar Rp. 121.007.833, serta net transfer effects dimana untuk 
mengukur dampak total dari seluruh divergensi dari profit bernilai negatif 
sebesar Rp. -33.635.183, Hal ini menunjukan bahwa tidak ada tambahan 
surplus produsen yang disebabkan oleh kebijakan pemerintah yang 
diterapkan pada input dan output.  

Bawang merah di Kecamtan Lambu Kabupaten Bima usahatani 
bawang merah musim hujan memiliki daya saing yang kuat karena 
memiliki keunggulan komparatif dengan nilai DRCR 0,03 dan keunggulan 
kompetitifnya dengan nilai PCR 0,02. Sedangkan usahatani bawang 
merah di Kabupaten Bima pada musim kemarau juga memiliki daya saing 
yang kuat karena memiliki keunggulan komparatif dengan nilai DRCR 0,02 
dan keunggulan kompetitifnya dengan nilai PCR 0,05. Hal ini menunjukan 
bahwa usahatani bawang merah pada musim hujan dan musim kemarau 
di Kabupaten Bima baik untuk dikembangkan untuk menjadi komoditas 
unggulan.  
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